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RINGKASAN 

Pelibatan pegawai notaris sebagai saksi dalam pembuatan akta merupakan 

praktik umum dalam dunia kenotariatan. Namun, keterlibatan ini menimbulkan 

permasalahan hukum, terutama terkait independensi saksi. Karena memiliki 

hubungan kerja langsung dengan notaris, pegawai dinilai berpotensi tidak netral, 

yang dapat merusak keabsahan akta dan menurunkan kepercayaan publik terhadap 

profesi notaris. Selain itu, belum adanya aturan yang tegas dalam UU Jabatan 

Notaris (UUJN) menciptakan kekosongan hukum yang dapat merugikan para 

pihak. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis apakah pelibatan pegawai notaris 

sebagai saksi melanggar prinsip independensi dan bagaimana bentuk perlindungan 

hukum bagi klien dalam konflik kepentingan. Hasilnya diharapkan bermanfaat 

secara teoritis bagi pengembangan ilmu hukum kenotariatan dan secara praktis 

sebagai rekomendasi bagi notaris serta pembuat kebijakan. 

Metode yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan konseptual. Data diperoleh melalui studi 

kepustakaan dan dianalisis secara preskriptif untuk memberikan solusi normatif 

terhadap permasalahan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterlibatan pegawai sebagai saksi 

berpotensi melanggar prinsip independensi dan menimbulkan konflik 

kepentingan. Tidak adanya pengaturan khusus dalam UUJN memperlemah 

perlindungan hukum terhadap klien. Oleh karena itu, perlu reformulasi UUJN 

yang melarang penggunaan pegawai sebagai saksi dan memperkuat pengawasan 

terhadap praktik notaris guna menjaga integritas akta. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci: Notaris, Saksi Instrumenter, Independensi, Konflik Kepentingan, 

Perlindungan Hukum, Akta Autentik. 

Tesis ini berjudul Independensi Pegawai Notaris sebagai Saksi dalam 

Pembuatan Akta Notaris yang bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis 

potensi pelanggaran prinsip independensi ketika pegawai notaris dilibatkan 

sebagai saksi dalam pembuatan akta, serta untuk mengevaluasi bentuk 

perlindungan hukum terhadap klien dalam konteks konflik kepentingan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan 

konseptual (conceptual approach), yang bertumpu pada analisis data sekunder 

dari peraturan perundang-undangan, literatur hukum, dan doktrin. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi secara teoritis terhadap pengembangan 

hukum kenotariatan serta secara praktis menjadi acuan bagi notaris dan 

pembuat kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pegawai 

notaris sebagai saksi instrumenter dalam pembuatan akta dapat menimbulkan 

pelanggaran prinsip independensi karena terdapat hubungan kerja langsung 

yang menimbulkan potensi keberpihakan dan pengaruh dari notaris. Kondisi ini 

berisiko menurunkan keabsahan akta autentik yang dibuat, baik dari segi 

kekuatan pembuktian maupun dari sisi kepercayaan publik terhadap profesi 

notaris. Praktik ini juga tidak diatur secara eksplisit dalam Undang-Undang 

Jabatan Notaris (UUJN), sehingga menimbulkan kekosongan hukum yang 

dapat merugikan para pihak yang berkepentingan. Selain itu, penelitian ini juga 

menemukan bahwa dalam kondisi konflik kepentingan, perlindungan hukum 

terhadap klien belum optimal. Tidak adanya mekanisme kontrol atas pemilihan 

saksi dari kalangan internal notaris membuka ruang kerentanan terhadap 

pelanggaran asas keadilan dan transparansi. Oleh karena itu, diperlukan 

reformulasi ketentuan dalam UUJN terkait larangan penggunaan pegawai 

notaris sebagai saksi akta serta perlunya sistem perlindungan hukum yang lebih 

kuat untuk menjamin integritas akta dan  perlindungan hak-hak para pihak.
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